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ABSTRAK 

Satrianti Nengsi.2018.Skripsi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV dibimbing oleh Dr.H.A. Arifuddin Mane, 

SE., M.Si., SH., MH dan H.I Nyoman Mariantha ,SE., M.Si. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi keuangan dan 

perkembangan financial perusahaan pada PT Perkebunan Nusantara XIV selama 

tahun 2016-2018. 

Objek penelitian adalah PT Perkebunan Nusantara XIV. Metode analisis 

yang digunakan adalah metode analisis rasio dengan  menggunakan tiga jenis 

rasio yaitu Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-fakor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV selama tahun 2016-2018 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Tingkat  keberhasilan  kinerja  keuangan secara   umum   bisa   

dikatakan   berhasil   namun   tidak   secara keseluruhan,  hasil  ini  dapat  dilihat  

dari  hasil  analisis  rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan Perkebunan Nusantara 
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ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECTING FINANCIAL PERFORMANCE OF 

PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV 

By: 

SATRIANTI NENGSI 

Management Department, Faculty of Economics 

University Bosowa 

ABSTRACT 

Satrianti Nengsi.2018. Description. Analysis Of Factors That Affecting Financial 

Performance Of PT Perkebunan Nusantara XIV was guided by Dr.H.A. Arifuddin 

Mane, SE., M.Si., SH., MH dan H.I Nyoman Mariantha ,SE., M.Si. 

The purpose of this study was to determine the financial condition and 

financial development of the company at PT Perkebunan Nusantara XIV during 

2016-2018. 

The object of research is PT Perkebunan Nusantara XIV. The analytical 

method used is the ratio analysis method using three types of ratios namely 

Liquidity, Activity, Profitability. 

The results showed that the factors influencing the financial performance 

of PT. Perkebunan Nusantara XIV during 2016-2018 made a significant 

contribution to improving the company's financial performance. The level of 

success of financial performance in general can be said to be successful but not 

overall, this result can be seen from the results of the analysis of liquidity ratios, 

activities and profitability. 

 

Keyword: financial performance of Perkebunan Nusantara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Era globalisasi yang bergerak pesat menuntut adanya persaingan kuat di 

antara organisasi atau perusahaan guna memperebutkan kedudukan sebagai 

perusahaan yang unggul. Agar tetap eksis dalam kondisi sekarang ini perusahaan 

harus berdasar pada prinsip-prinsip efesiensi dalam sumber dana dan 

memanfatkan soptimal mungkin teknologi yang dimiliki sehingga dapat terwujud 

efesiensi dan efektivitas baik dari sudut produksi, konsumsi, maupun distribusi 

yang pada akhirnya akan meningktkan daya saing perusahaan. 

Indonesia sebagai salah satu negara sedang berkembang dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya melalui 

pembinaan pilar ekonomi yang dianggap mampu menopang dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. Perkembangan ekonomi 

Indonesia dapat diukur dengan pendapatan nasional pertahun, pemerintah 

Indonesia mampu memberikan kemajuan ekonomi makro yang sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi saat ini, salah satu pertumbuhan 

ekonomi itu dapat dilihat dengan pendapatan domestik  yang  masih akan menjadi 

penopang utama kinerja perekonomian. Selain koperasi,  swasta,  maka salah satu 

pilar ekonomi yang dianggap mampu untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia  adalah Badan  Usaha Milik  Negara  (BUMN).  Untuk 
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mewujudkan hal itu, pemerintah melalui BUMN diharapkan untuk selalu 

melakukan pembenahan dalam menghadapi perkembangan perekonomian 

nasional maupun internasional. 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perlu dilandasi dengan sarana dan 

sistem penilaian  kinerja  keuangan  yang  dapat  mendorong  perusahaan  ke  arah  

peningkatan efisiensi   dan   daya   saing.   Pengukuran   pencapaian   kinerja   

keuangan merupakan pengukuran  yang  dilakukan  dengan  menggambarkan  

apakah  hasil  kegiatan  tahun berjalan  dapat  tercapai.  Salah  satu alat  yang  

digunakan  untuk  melakukan penilaian kinerja keuangan adalah dengan ratio 

keuangan. 

Faktor yang cukup penting diperhatikan untuk menjamin kelangsungan 

hidup perusahaan adalah masalah efesiensi dalam penggunaan dana. Faktor 

efesiensi dapat memengaruhi besarnya biaya yang dibebankan terhadap produksi. 

Penghasilan bersih sering kali digunakan sebagai ukuran kinerja atau bagi ukuran 

yang lain. Selain faktor efesiensi, masalah struktur modal yang digunakan juga 

perlu diperhatikan karena apabila struktur modal tidak seimbang, maka laba yang 

diperoleh relatif kecil. 

Dalam menganalisa dan meilai perkembangan kinerja keuangan dan 

potensi atau kemajuan perusahaan, maka hal yang juga cukup penting adalah 

melihat keadaan neraca dan rugi laba perusahaan setiap periode. 

Pengukuran kinerja perusahaan secara periodik perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa tujuan perusahan dapat tercapai. Informasi kinerja keuangan 

tersebut bermanfaat menilai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus dana 
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dan sumber yang ada, serta pembelanjaan perusahaan yang dapat dicapai sesuai 

yang diharapkan. 

Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja 

perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun dan didalam menganalisis 

laporan keuagan diperlukan alat analisis keuangan, salah satu alat analisis yang 

dapat digunakan adalah rasio-rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

PT Perkebunan Nusantara XIV merupakan instansi Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dibidang usaha Pertanian/Perkebunan dengan 

komoditi gula tebu, minyak kelapa sawit, kakao, karet, kopra dan ternak sapi, 

seperti perusahaan lain tujuan umum perusahaan ini dalam jangka pendek adalah 

laba, sedangkan dalam jangka panjang adalah untuk meningkatakan usahanya 

oleh karena itu keberhasilan suatu perusahaan secara umum diukur dengan tingkat 

perolehan laba agar laba tersebut teralisasikan.  
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Tabel 1.1 

 RINGKASAN LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV 

 PERIODE 2016-2018 

 

Tahun Aktiva Lancar Aktiva Tetap 
Liabilitas 

Jangka Pendek 

Liabilitas Jangka 

Panjang 
Ekuitas 

2016 10.141.068.440 293.040.058.915 15.996.657.957 40.429.309.395 246.755.160.003 

2017 9.857.973.385 302.168.831.047 9.694.098.872 48.693.939.878 238.585.049.797 

2018 16.527.004.214 333.917.685.798 13.764.416.188 48.693.939.878 263.984.855.315 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XIV 2019 

 

 Berdasarkan tabel 1.1, menggambarkan keadaan keuangan PT Perkebunan 

Nusantara XIV dapat dilihat keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki lebih besar 

dari pada tingkat kewajiban lancar. 

 Hal ini tentu menguntungkan dalam pengelolaan modal kerja. Aktiva tetap 

setiap tahunnya mengalami peningkatan, adapun liabilitas jangka pendek pada 

tahun 2016-2018 mengalami peningkatan meski sempat mengalami penurunan di 

tahun 2017 sedangkan liabilitas jangka panjang menglami peningkatan drastis, 

adapun ekuitas mengalami peningkatan di tahun 2016 dan penurunan di tahun 

2017 namun kembali mengalami peningkatan di tahun 2018. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik 

mengangkat judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara XIV”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah faktor likuiditas, 

profitabilitas dan aktivitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Perkebunan 

Nusantara XIV”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi keuangan dan perkembangan financial 

perusahaan pada PT Perkebunan Nusantara XIV selama tahun 2016-2018. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

PT Perkebunan Nusantara XIV. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi penelitian sejenis untuk 

menambah dan mengembangkan wawasan pengetahuan dalam hal 

penilaian Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini merupakan bahan evaluasi dan masukan bagi 

perusahaan dalam mengambil kebijakan dan tindakan yang tepat berkaitan 

dengan kelangsungan usaha PT. Perkebunan Nusantara XIV. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan pada awalnya hanya pada aktivitas entitas bisnis 

(organisasi) dalam kerangka penggunaan serta pengalokasian dana entitas bisnis 

(perusahaan) dengan efisien. Kemudian dari hal ini, terus berkembang sampai dari 

yang sebelumnya hanya mengutamakan kegiatan mendapatkan/memperoleh dana 

saja hingga mencakup kegiatan mendapatkan, penggunaan dana hingga sampai ke 

pengelolaan atas aset (aktiva). 

Manajemen keuangan telah berkembang dari ilmu ekonomi (economic) 

menjadi suatu disiplin ilmu pengetahuan yang mandiri. Perubahan ini biasanya 

mengikuti perubahan pada lingkungan bisnis dari suatu pendekatan deskriptif 

menjadi penekanan pada pembuatan keputusan. Investasi manajemen, 

pembelajaran dan kebijakan deviden memiliki pengaruh yang nyata untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

Manajemen keuangan merupakan salah satu bidang manajemen yang ada 

dalam suatu perusahaan. Manajemen keuangan ini adalah salah satu fungsi yang 

sangat penting disamping fungsi-fungsi perusahaan yang lain. Manajemen 

keuangan membicarakan pengelolaan yang pada dasarnya dapat dilakukan baik 

oleh individu, maupun perusahaan pemerintah. 
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Berikut ini pengertian mengenai manajemen keungan menurut para ahli. 

Manajemen keuangan (Financial Management) menurut Van Horne (2012), 

mendefinisikan manajemen keuangan sebagai segala aktivitas yang berhubungan 

dengan perolehan, pendanaan dan pengolahan aktiva dengan beberapa tujuan 

menyeluruh. Berdasarkan defenisi tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan  

manajemen keuangan adalah terkutat disekitar. 

Selanjutnya menurut Horne dan Wachowics (2012:2) yang diterjemahkan 

oleh mubarakah manajemen keuangan adalah ” Manajemen keuangan berkaiatan 

dengan perolehan asset, pendanaan dan manajemen asset dengan didasari 

beberapa tujuan umum”.  

Sunyoto (2013:9) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah 

bidang yang terluas dari ketiga bidang yang telah disebutkan sebelumnya dan 

yang paling banyak memiliki banyak memiliki peluang pekerjaan. Manajemen 

keuangan memiliki arti penting disemua bisnis, termasuk perbankan dan institusi-

institusi keuangan lainnya. 

Menurut Sartono ( 2011 ) istilah manajemen keuangan dapat diartikan 

sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengelokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun suatu usaha pengumpulan dana 

untuk pembiayaan investasi atau untuk pembelanjaan secara efisien. 

Berdasarkan definisi manajemen keuangan tersebut, maka dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan , pengendalian , pencarian , dan penyimpanan dana yang dimiliki 

oleh organisasi atau perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-
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murahnya dan menggunakan seefektif mungkin, seproduktif mungkin untuk 

menghasilkan laba. Salah salah tujuan manajemen keuangan yang terpenting 

adalah memaksimumkan kekayaan atau kemakmuran pemegang saham atau 

pemiliknya. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan manajemen (pengelolaan) mengenai 

bagaimana memperoleh aset, mendanai aset dan mengelola aset untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Menurut Martono dan Agus (2010 : 4) dan 3 (tiga) fungsi 

utama dalam manejemen keuangan, yaitu: 

a) Keputusan Investasi (Investment Decision) 

Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva apa yang akan 

dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi adalah yang paling penting 

diantara ketiga keputusan lainnya. Hal ini dikarenakan keputusan investasi 

berpengaruh secara langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan 

aliran kas perusahaan untuk waktu yang akan datang. 

b) Keputusan Pendanaan ( Financing Decision) 

Keputusan pendanaan ini menyangkut beberapa hal. Pertama, keputusan 

mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai 

investasi tersebut dapat berupa hutang jangka pendek, hutang jangka 

panjang, dan modal sendiri. Kedua, penetapan perimbangan pembelanjaan 

yang terbaik atau sering disebut struktur modal yang optimum. Struktur 

modal optimum merupakan pertimbangan hutang jangka panjang dan modal 

sendiri dengan biaya modal rata-rata minimal. 
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c) Keputusan Pengelolaan Aset (Assets Management Decision) 

Apabila aset telah diperoleh dengan pendanaan yang tepat maka aset-aset 

tersebut memerlukan pengelolaan secara efisien. Pengalokasian dana yang 

digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aset menjadi tanggung jawab 

manajer keuangan. Tanggung jawab tersebut menuntut manajer keuangan 

untuk lebih memperhatikan pengelolaan aktiva lancar dari pada aktiva tetap. 

Dari uraian tersebut diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

manajemen keuangan berkembang dengan berbagai produk keuangannya, dan 

pada saat itu pula dimulai dipikirkan masalah inflasi. Beberapa teknik pembiayaan 

jangka panjang yang inovatif muncul sebagai jawaban terhadap pembahasan 

keadaan ekonomi, misalnya teknik pembiayaan dengan junk bond  guna 

membiayai merger dan usaha manajemen membeli kembali perusahaannya 

sendiri, utang dengan suku bunga mengambang diperkenalkan untuk melindungi 

investor dari pengaruh buruk inflasi yang tinggi dan suku bunga yang berfluktuasi 

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan  

Manjemen keuangan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan nilai dari 

sebuah perusahaan. Dalam manajemen harus bisa menekan suatu perputaran uang 

yang bisa menghindarkan dari suatu aktivitas yang tidak diinginkan. Yang harus 

diingat, tujuan utama dari suatu perusahaan yaitu untuk memaksimalkan atau 

menambah kesejahtraan para pemilik perusahaan. Saham yang beredar ialah suatu 

hasil dari suatu keputusan manajemen mengenai keputusan untuk investasi, 
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keputusan didalam pendanaan serta aktivitasnya dalam memanage suatu aktiva, 

keputusan tersebut akan berdampak pada harga saham para pemilik perusahaan 

tersebut. 

Manajemen keuangan sebagai aktivitas memperoleh dana, menggunakan 

dana, dan mengelola aset secara efisien membutuhkan tujuan atau sasaran. 

Menurut Martono dan Agus (2010:13) tujuan manajemen keuangan adalah 

"Memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan kemakmuran pemegang 

saham) yang diukur dari harga saham perusahaan". 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010:132) yang diterjemahkan 

oleh Yulianto tujuan manajemen keuangan yaitu: "Memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham dalam jangka panjang, tetapi bukan untuk memaksimalkan 

ukuran-ukuran akuntansi seperti laba bersih atau EPS". 

Berdasarkan tujuan manajemen keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan manajemen keuangan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan atau 

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Memaksimumkan nilai 

perusahaan artinya manajemen harus meningkatkan pendapatan dan 

meminimalisir biaya yang digunakan agar dapat menghasilkan laba yang 

maksimal. 

2.1.4 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja 

perusahaan dalam satu periode. Oleh karena itu, sebelum menganalisis laporan 

keuangan, maka terlebih dahulu harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan 

lampiran. Secara umum dikatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang 
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menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode 

tertentu. 

Menurut Bambang Hermanto & Mulyo Agung (2012 : 2) yaitu: 

"Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan transaksi yang dilakukan 

dari perusahaan yang terjadi selama satu periode akuntansi atau satu 

tahun buku, adapun manajemen membuat laporan keuangan bertujuan untuk 

membebaskan diri dari tanggungjawab yang dibebankan kepadanya oleh 

para pemilik perusahaan". 

Menurut Harahap (2007 : 105) menyatakan bahwa :"Laporan keuangan  

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun  jenis laporan keuangan yang lazim 

dikenal dalam neraca, atau laporan  laba rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, 

dan laporan perubahan  posisi keuangan". 

2.1.5 Kinerja Keuangan 

Pada Prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa saja yang melakukan 

penelitian itu sendiri. Bagi manajemen melihat kontribusi yang dapat diberikan 

oleh suatu bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan.Sedangkan 

bagi pihak luar manajemen kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi 

yang telah dicapai oleh organisasi dalam suatu periode tertentu yang merupakan 

pencerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun demikian 

penilaian kinerja suatu organisasi baik yang dilakukan pihak manajemen. 

Menurut Munawir (2010 : 30) bahwa “kinerja keuangan perusahaan 

merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan 
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yang dilakukan berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan. Pihak yang 

berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya”. 

Sedangkan menurut Kusnadi ( 2011 : 367 ) kinerja keuangan adalah 

ukuran dan patokan kinerja merupakan standar minimal yang harus dicapai oleh 

setiap karyawan, sementara Fahmi ( 2010 : 142 ) mengemukakan kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan merupakan gambaran 

mengenai hasil operasi perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan dalam 

periode tertentu, dan pada dasarnya merupakan cerminan dari kinerja manajemen 

pada periode tersebut.Menurut Erich A.Helfert kinerja keuangan adalah hasil dari 

banyak keputusan individu yang dibuat secara terus- menerus oleh 

manajemen.Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui hasil tindakan yang 

telah dilakukan dimasa lalu. 

  Menurut Nanang Budianas (2013 : 78), mengemukakan bahwa: 

"Kinerja keuangan memiliki banyak aspek, namun para ekonomi biasanya 

hanya memusatkan pada tiga aspek pokok yaitu efesiensi, kemajuan teknologi, 

dan keseimbangan dalam distribusi. Kinerja keuangan adalah prestasi yang 

dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan pada bidang tersebut". 
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Fahmi (2014 : 2), dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan 

keuangan mengemukakan bahwa: 

"Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Sedangkan kinerja keuangan 

merupakan gambaran mengenai hasil operasi perusahaan yang terdapat dalam 

laporan keuangan dalam periode tertentu,dan pada dasarnya merupakan cermin 

dari kinerja manejemen pada periode tersebut." 

Menurut Martono dan Harjito (2005) bahwa kinerja keuangan adalah suatu 

penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan yang dapat menjadi informasi 

baik masa lalu, masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

2.1.6 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja  

 Tujuan pengukuran kinerja adalah untuk menghasilkan data yang 

kemudian apabila data tersebut dianalisis secara tepat akan memberikan informasi 

yang akan akurat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Manfaat sistem pengukuran kinerja menurut 

Yuwono (2008 : 29 ): 

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa 

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang yang 

dalam organisasi terlibat dalam upaya memberikan keputusan pelanggan. 

b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai mata rantai 

pelanggan dan pemasok internal. 
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c. Mengindentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya 

pengurangan terhadap pemborosan terhadap ( reduction of waste). 

d. Membuat tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih konkret 

sehingga mempecepat proses pembelajaran organisasi. 

e. Membangun consensus untuk melakukan suatu perubahan  dengan member 

“reward”atas perilaku yang diharapkan tersebut.  

Dengan melihat dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan dan 

menggunakan modal secara efektif dan efesiensi demi tercapainya tujuan 

perusahaan.kinerja keuangan juga merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat apakah perusahaan telh melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, secara umum ada 5 (lima) 

tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu: 

a. Melakukan review terhadap laporan keuangan  

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 

dibuat sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam 

dunia akuntansi, sehingga demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan. 

b. Melakukan perhitungan  

Penerapan metode perthitungan di sini adalah disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang sedang dilakukan sehingga dari hasil perhitungan tersebut 

akan memberikan suatu kesimpulan sesui dengan analisis yang diinginkan. 



15 
 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan berbagai perusahaan lainnya.Dan dibuat 

satu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan  

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah 

dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk 

melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala yang dialami oleh keuangan 

tersebut. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap akhir ini telah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi 

maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau memasukan agar 

apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

2.1.7 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan analisis 

terhadap kondisi keuangan perusahaan yang diperoleh dari hasil operasi 

perusahaan. Beberapa rasio akan membantu dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan, dengan menggunakan 

laporan yang diperbandingkan, termasuk tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam jumlah rupiah, presentase, serta trendnya. 

Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk menganalisa laporan 

keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio adalah cara analisa dengan 
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menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang 

ditunjukkan dalam neraca maupun laba rugi pada dasarnya perhitungan rasio-rasio 

keuangan adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, 

dan kemungkinannya dimasa depan.Menurut Irham Fahmi (2012 : 106), Rasio 

Keuangan adalah "Hasil yang diperoleh dari perbandingan jumlah, dari satu 

jumlah dengan jumlah lainnya". 

Adapun menurut Sofyan Syafri Harahap (2012 : 297), mendefenisikan 

Rasio Keuangan adalah "Angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan (berarti). 

2.1.8 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Dalam Praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Masing-masing jenis 

rasio yang digunakan akan memberikan arti tertentu tentang posisi yang 

digunakan. Berikut jenis-jenis rasio keuangan yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek. 

a. Current Ratio 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan (Kasmir 2016 : 134). 
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Rumus untuk mencari rasio lancar (Current Ratio) dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 X 100 % 

 

b. Quick Ratio 

Menurut Kasmir (2016 : 136) Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperthitungkan nilai persediaan (Inventory). 

Rumus Quick Ratio yang dapat digunakan sebagai berikut: 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar −  Persediaan

Hutang Lancar
 X 100%
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c. Cash Ratio 

Menurut Kasmir (2016 : 138) Cash Ratio atau Rasio Kas merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 

tersedia untuk membayar hutang. 

 Rumus yang digunakan untuk mencari Rasio Kas atau Cash Ratio 

yaitu: 

 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
(Kas + Effek)

Hutang Lancar
 X 100 % 

2. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.Artinya berapa besar 

beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjangnya apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) Kasmir (2016 : 151). Adapun jenis-

jenis rasio solvabilitas yaitu: 

a. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengen total aktiva. Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau 
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seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva Kasmir (2016 : 156). 

 Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio yang dapat digunakan 

adalah: 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang

Total Aktiva
 X 100% 

b. Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2016 : 157-158) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk 

hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Ratio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah data yang disediakan peminjam (kreditur) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

hutang. 

 Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan 

sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang (𝐷𝑒𝑏𝑡)

Total Ekuitas (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 X 100% 

c.  Time Interest Earnerd Ratio  

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban 

tetapnya berupa bunga. 

  Rumus  Time Interest Earnerd Ratio yang digunakan  adalah: 
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𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑟𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
EBIT

Interest Charge
 X 100% 

 

 3. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan sumber yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya (Syafri, 2008:304). 

Jenis-jenis rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 

a.  Gross Profit Margin  

 Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2009:18). 

 Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan 

dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik 

operasi perusahaan (Syamsuddin, 2009:61). 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 X 100% 
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b. Net Profit Margin 

  Net Profit Margin digunakan untuk mengukur keuntungan netto 

atau laba bersih per rupiah penjualan. 

   Rumus Net Profit Margin yang digunakan adalah: 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

Penjualan 
 X 100% 

 

 

1. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

perusahaan dalam mengelola modal perusahaan yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua 

investor. 

  Rumus Return On Assets yang digunakan adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Asset
 X 100% 

 

2. Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity digunakan untuk mengukur kemampuan dari 

modal sendiri dalam menghasilkan bagi pemegang saham. 

 Rumus Return On Equity yang digunakan adalah: 

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

Jumlah Modal Sendiri
 X 100% 
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3. Return On Investment (ROI) 

 Return On Investment digunakan untuk mengukur kemampuan 

modal yang diinvestasikn dalam keseluruhan aktiva menghasilkan 

keuntungan bersih. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Investment 

adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
EBIT + Penyusutan

Jumlah Aktiva
 X 100% 

 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 

a. Total Assets Turn Over (perputaran aktiva) 

Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009:19). 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung Total assets turn over 

adalah: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aktiva
𝑋 100%  

b. Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis 

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta 
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menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh 

perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009:16). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Working Capital Turn 

Over adalah: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aktiva Lancar − Utang Lancar  
  

c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover) 

Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang 

tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka 

menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang 

dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap 

(Sawir, 2003:17) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Total assets turn over 

adalah: 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aktiva Tetap
𝑋 100%  

2.1.8 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan adalah 

faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Weston (1992:484) yang merumuskan bahwa: 

- Human performance = Ability + Motivation 

- Motivation                = Attitude + Situation 

- Ability                      = Knowledge + Skill 



24 
 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan 

adalah: 

a) Faktor kemampuan 

Kemampuan (ability) yang terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan 

reality (knowledge + skill), artinya dimana perusahaan memiliki personel 

mampu dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan kepada dirinya, maka akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 

b) Faktor motivation 

Motivation terbentuk dari sikap (attitude) personel perusahaan dalam 

menghadapi situasi (situation) kerja dan motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri personel perusahaan yang terarah untuk mencapai tujuan 

perusahaan (tujuan kerja). 

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja keuangan 

antara lain: 

a) Pengamatan, yang merupakan proses menilai dan memiliki perilaku yang 

ditentukan oleh sistem pekerjaan. 

b) Ukuran, yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja personel dibandingkan 

dengan uraian pekerjaan yang telah ditetapkan untuk personel tersebut. 

c) Pengembangan, bertujuan untuk memotivasi personel perusahaan, mengatasi 

kekurangannya dan mendorong yang bersangkutan untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya. 

Menurut (Munawir, 2007:30) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut: 
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1. Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat 

ditagih. 

2. Solvabilitas, yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

baik keuangan jangka pendek maupun keuangan jangka panjang. 

3. Rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Stabilitas ekonomi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga dan kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen secara teratur tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dengan menelaah kondisi keuangan 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XIV, dimana kondisi keuangan perusahaan 

tersebut dapat diketahui melalui analisis rasio keuangan perusahaan, yang 

meliputi: rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio keuangan 

tersebut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV. 
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2.2 Kerangka Pikir 

Berdasarkan pada literatur-literatur, maka selanjutnya disusun sebuah 

kerangka pikir teoritis yang secara diagramatis menggambarkan alur pemikiran 

yang dikembangkan dalam penelitian ini. Secara garis besar, kerangka pemikiran 

teoritis penelitian menjelaskan tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV. 

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut di atas, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap penelitian yang diajukan yaitu 

”Diduga bahwa faktor likuiditas, aktivitas dan profitabilitas mempengaruhi 

kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam rangka pengumpulan data, penulis melakukan penelitian di PT 

Perkebunan Nusantara XIV yang berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo No 72 – 76 

Makassar. Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian direncanakan ± 3 bulan 

yakni bulan Juli sampai Agustus 2019. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Penyelesaian suatu masalah memerlukan metode untuk pengumpulan data 

yang menjadi acuan. Metode penelitian adalah tehnik atau cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

a) Penelitian Lapangan ( Field Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan pada perusahaan bersangkutan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan penulisan dengan cara:  

1) Observasi 

Yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan penulis untuk 

mengumpulkan data pada PT Perkebunan Nusantara XIV dengan hanya 

mengamati, melihat tanpa melakukan wawancara atau mengajukan 

pertanyaan. 
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2) Dokumentasi  

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan 

dengan objek yang diteliti seperti hasil penelitian laporan keuangan 

industri yang diteliti seperti hasil penelitian laporan  keuangan industri 

yang diteliti dan buku-buku pedoman atau literatur. 

b) Studi Kepustakaan ( Library Research ) 

Studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari 

perusahaan, landasan teori dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini 

dengan cara dokumentasi. Studi dilakukan antara lain dengan mengumpulkan 

data yang bersumber dari literatur-literatur, bahan kuliah, dan hasil penelitian 

lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan tambahan penegetahuan mengenai masalah yang telah 

dibahas. 

3. 3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa angka-angka 

meliputi neraca dan laporan laba rugi PT Perkebunan Nusantara XIV yang 

diperoleh langsung dari perusahaan. 

Sedangkan untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penulisan 

skripsi ini, penulis memperoleh data yang bersumber dari : 
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1. Data Primer  

Data primer adalah merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

perusahaan berupa hasil pengamatan setempat dan perolehan dokumen 

perusahaan serta wawancara langsung pada pimpinan perusahaan maupun 

pada karyawan yang bersangkutan.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah merupakan data yang tidak langsung yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen. Dalam hal ini bersumber dari penelitian yang meliputi 

buku-buku bacaan yang berkaitan dengan judul penelitian dan data-data yang 

terkumpul. 

3.4 Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

PT Perkebunan Nusantara XIV digunakan analisis sebagai berikut: 

a) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki. 

1. Current Ratio, dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 X 100  

2. 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜,dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Bank

Hutang Lancar
 X 100 % 
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b. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun laba dan 

modal sendiri. 

1. 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴),dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Bersih

Total Asset
 X 100% 

 

2. 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸),dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦(𝑅𝑂𝐸)

=
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 X 100% 

 

c.  Rasio Aktivitas 

 Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 

1. 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟, dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aktiva
 𝑋 100% 

2. 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟, dengan formula perhitungan sebagai berikut: 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aktiva Tetap
𝑋 100% 
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3.5 Definisi Operasional  

Untuk mengidentifikasikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian 

ini, maka definisi operasional yang dikemukakan adalah :  

1. Manajemen keuangan ini adalah salah satu fungsi yang sangat penting 

disamping fungsi-fungsi perusahaan yang lain. Manajemen keuangan 

membicarakan pengelolaan yang pada dasarnya dapat dilakukan baik oleh 

individu, maupun perusahaan pemerintah. 

2. Kinerja keuangan adalah prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan dibidang 

keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan perusahaan.   

3. Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam arithmetical term 

yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data 

finansial. 

3. Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya atau hutang-hutang lancarnya dengan 

menggunakan aktiva yang dimiliki. 

4. Rasio solvabilitas menujukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh hutang-hutang dengan seluruh aktiva yang dimiliki. 

5. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun 

labadan modal sendiri. 
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6. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara XIV adalah perusahaan perkebunan yang terletak 

di Indonesia dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan pada tanggal 11 Maret 1996 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1996. Pendirian PT 

Perkebunan Nusantara  XIV (Persero) ini tertuang pada Akta Notaris Harun 

Kamil, S.H. Nomor 42 tanggal 11 Maret 1996. 

Proses pembentukannya diawali dengan pengelompokan 26 buah PT. 

Perkebunan (Persero menjadi 9 kelompok pada tahun 1994, sebagaimana 

ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 

361/Kpts/07.210/5/1994 tentang Restrukturisasi BUMN Sektor Pertanian. 

Pengelompokan tersebut adalah dalam rangka optimalisasi skala usaha untuk 

meningkatkan daya saing menghadapi pasar bebas yang akan dimulai pada tahun 

2004 (AFTA). Setelah tahap pengelompokan, maka pada tanggal 11 Maret 1996 

dibentuklah 14 buah PT. Perkebunan Nusantara, salah satu diantaranya adalah 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yang merupakan penggabungan 

beberapa Badan Usaha Milik Negara bidang pertanian/perkebunan di Kawasan 

Timur Indonesia, meliputi : 
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1. PT Perkebunan XVIII (Persero) 

2. PT Perkebunan XII (Persero) 

3. PT Bina Mulya Ternak (Persero) 

4. Eks Proyek PT Perkebunan XIII (Persero) di Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tengah, dan Sulawesi Tenggara.  

Tahun 1996 

1996 PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan pada tanggal 11 Maret 

1996. berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996 tanggal 14 

Februari 1996 tentang Peleburan PT Perkebunan XXVIII (Persero), PT 

Perkebunan XXXII (Persero), PT Bina Mulya Ternak (Persero) menjadi PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero), termasuk eks Proyek-proyek 

pengembangan PT Perkebunan XXIII(Persero) di Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tengah dan Sulawesi Tenggara. 

Pengesahan 

Akta Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Nomor 47 tanggal 11 

Maret 1996 dibuat oleh Notaris Harun Kamil, SH yang telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-

9087.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 24 September 1996 (Berita Negara RI Nomor 

81 tanggal 08 Oktober 1996, tambahan Nomor 8678). 

Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 

Berdasarkan Akta Nomor 13 tanggal 11 Agustus 2008 dari Notaris Lola Rosalina, 

SH tentang Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perusahaan Perseroan 
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(Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham 

tentang Penambahan Modal Disetor dan Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV, Modal Ditempatkan / Disetor 

mengalami penambahan yang berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN) 

sebesar Rp 100.000.000.000,- sesuai Peraturan Pemerintah RI Nomor 68 Tahun 

2007 tanggal 10 Desember 2007 sehingga Modal Perseroan menjadi sebagai 

berikut: Modal Dasar sebesar Rp 540.000.000.000,- Modal Belum 

Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 305.000.000.000,-, dan Modal Ditempatkan / 

Disetor sebesar Rp 235.000.000.000,-. 

Holding PTPN 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2014 

tanggal 17 September 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara 

Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Perkebunan Nusantara III, saham Pemerintah di PTPN I, II, IV sd XIV dialihkan 

ke PTPN III (Persero) sebesar 90%. Selanjutnya Menteri Keuangan Melalui Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 01 Oktober 

2014 tentang Penetapan Nilai Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Perkebunan Nusantara III antara lain menetapkan nilai saham Pemerintah pada 

PTPN XIV yang dialihkan ke PTPN III (Persero) sebesar Rp 211.500.000.000,-, 

sehingga saham Pemerintah yang masih tersisa di PTPN XIV sebesar Rp 

23.500.000.000,- (10%). 
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PENGURUS PERUSAHAAN DAN PEMEGANG SAHAM 

DewanKomisaris :  

1.  Ambo Ala  :  Komisaris Utama 

2.  Achmad Yahya :  Komisaris Independen 

3.  Hasbi Lodang  :  Komisaris 

Direksi :  

1.  Doni P. Gandamihardja :  Direktur Utama 

2.  Hariyanto   :  Direktur Komersil 

3.  Edy Piter   :Direktur Operasional 

Komposisi Pemegang  Saham : 

1.  Pemerintah   :  10% 

2.  PTPN III (Persero)  :  90% 

4.1.2 Visi dan Msi PT Perkebunan Nusantara XIV 

Visi 

Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri yang kompetitif, mandiri 

danmemberdayakan ekonomi rakyat. 

Misi 

1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula dan minyak sawit, 

serta pendukung yang berdaya saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

pasar domestik dan internasional; 
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2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 

kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 

lingkungan; 

3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi dan SDM yang kompeten, 

meningkatkan nilai secara terus-menerus kepada shareholder dan 

stakeholders; 

4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama penciptaan nilai 

(value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 

bersama mitra strategis. 

4.1.3 Nilai-Nilai Organisasi 

Kompoten : Bahwa seluruh jajaran karyawan perusahaan harus memiliki 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dipersyaratkan bagi 

jabatan yang diemban; 

Integritas : Diyakini bahwa karyawan yang berintegritas adalah yang 

memiliki kesamaan antara yang dipikirkan, diucapkan, dan yang 

dilakukan; 

Inovasi : Bahwa proses berfikir menghasilkan kreativitas yang 

memberikan nilai tambah ekonomis: 

Pembelajaran : Seluruh jajaran perusahaan menjadikan pengalaman dan 

perubahan lingkungan bisnis sebagai proses pengembangan 

individu dan organisasi secara berkelanjutan; 
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Sinergi : Diyakini bahwa kerjasama tim yang efektif akan memberikan 

efek ganda terhadap hasil akhir. 

 

Jujur, Tulus Dan Ikhlas 

Insan PTPN Group merupakan unsur sentral bagi kesuksesan perusahaan. 

Salah satu modal utama setiap insan yang bermartabat terletak pada kebersihan 

(kecerdasan) hati, yang tercermin dari perilaku Jujur, Tulus, dan Ikhlas (JTI). 

4.1.4 Wilayah Kerja dan Unit Usaha 

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara XIV memiliki wilayah kerja di 

beberapa provinsi, berikut uraian data wilayah kerja PT Perkebunan Nusantara 

XIV : 

SULAWESI SELATAN 

01  Kantor Direksi - Makassar 

02  PG Bone 

03  PG Camming 

04  PG Takalar 

05  Kebun Keera-Maroangin 

06  PKS Luwu 

07  Kebun Malili 
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SULAWESI TENGAH 

08  KebunBeteleme 

09 PT  SPN (Tomata) 

SULAWESI TENGGARA 

10   KebunAsera 

SULAWESI UTARA & MALUKU UTARA 

11   Kebun Minahasa-Halmahera 

MALUKU 

12   KebunAwaya/Telpaputih 

NUSA TENGGARA TIMUR 

13   Ternak Kabaru 

Sedangkan unit usaha yang dimiliki oleh PT Perkebunan Nusantara XIV 

dapat dilihat dari uraian  berikut : 

1. Unit Usaha Aneka Tanaman 
 
 

NO UNIT USAHA ALAMAT BUDIDAYA 

1 PKS Luwu Desa Lagego, Kec. Burau, 

Kab. Luwu Timur, 

Sulawesi Selatan. 

- Kelapa Sawit 

- PKS Kap. 30 ton 

TBS/jam 

2 Kebun 

Awaya/Telpaputih 

Desa Awaya, Kec. Teluk 

Telpaputih, Kab. Maluku 

Tengah, Maluku. 

- Karet 

- Kakao 

- Kelapa 
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3 Kebun Beteleme Desa Beteleme, Kec. 

Mori, Kab. Morowali 

Sulawesi Tengah 

- Karet 

4 Kebun Keera - 

Maroangin 

Desa Cerowalie, Kec. 

Keera, Kab. Wajo. 

Desa Bottomalangga, Kec 

Maiwa, Kab.Endrekang, 

Sulawesi Selatan. 

- Kelapa Sawit 

5 Kebun Malili Desa Mantadulu, Kec. 

Angkona, Kab. Luwu 

Timur, Sulawesi Selatan. 

- Kelapa Sawit 

6 Kebun Asera Desa Lamonae, Kec. 

Wiwirano, Kab. Konawe 

Utara, Sulawesi 

Tenggara. 

- Kelapa Sawit 

7 Ternak kabaru Desa Lailanjang, Kec. 

Rindi, Kab. Sumba 

Timur, Nusa Tenggara 

Timur. 

- Sapi 

8 Kebun Mira Minahasa, Sulawesi Utara 

Halmahera, Maluku Utara 

- Kelapa 

Berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 027/05-N14/SK/IX/2015 

menetapkan bahwa Unit Maroangin, Kolaka dan Unit Kapas Jeneponto telah 

dialihkan pencatatan dan pengelolaan Aset dan Kewajiban Unit-Unit Non 

Operasional ke Unit – Unit Operasional, sebagai berikut: 

- Unit PTUK Maroangin ke Unit Usaha Kebun Keera-Maroaangin; 

- Unit Kebun Kolaka ke Unit Usaha Kebun Asera; 
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- Unit Kapas Jeneponto ke Kantor Direksi PTPN XIV dibawah pengelolaan 

bagian Teknik. 

2. Unit Usaha Gula 
 

NO UNIT USAHA ALAMAT BUDIDAYA 
1 Pabirk Gula Bone Desa Arasoe, Kec. Cina, 

Kab. 

Bone, Sulawesi Selatan 

- Tanaman Tebu 

- Pabrik Gula Kap. 

2.400 TTH 

2 Pabrik Gula 

Camming 

Desa Pitumpidange, Kec. 

Libureng, Kab. Bone, 

Sulawesi Selatan. 

- Tanaman Tebu 

- Pabrik Gula Kap. 

3.000 TTH 

3 Pabrik Gula Takalar Desa Parapunganta, 

Kec. Polombangkeng 

Utara, Kab. takalar, 

Sulawesi Selatan 

- Tanaman Tebu 

- Pabrik Gula Kap. 

3.000 TTH 

Dalam rangka penyehatan Unit Usaha Gula, maka PG Bone, Camming 

dan Takalar  maka  sejak  musim   giling   2007/2008   dikerjasamakan   dengan  

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) dan dilanjutkan oleh PT Perkebunan 

Nusantara X sampai dengan sekarang. 

4.1.5 Maksud Dan Tujuan Perusahaan 

Berdasarkan Akta Nomor 34 tanggal 23 Oktober 2014, Pasal 3, Ayat 1, 

maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dibidang Agro Bisnis dan 

Agro Industri serta optimalisasi pemanfaatan Sumber Daya Perseroan untuk 

menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, 

serta mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan 

menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
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Kegiatan Perseroan sesuai Akta Nomor 34 tanggal 23 Oktober 2014, Pasal 3, 

ayat 1 adalah: 

a. Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan 

lahan pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemungutan hasil 

tanaman serta melakukan kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan 

dengan pengusahaan budidaya tanaman tersebut; 

b. Produksi meliputi pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari pihak 

lain menjadi barang setengah jadi dan/atau barang jadi serta produksi 

turunannya; 

c. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai 

macam hasil produksi serta melakukan kegiatan perdagangan lainnya 

yang berhubungan dengan kegiatan usaha Perseroan; 

d. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wisata, agro bisnis dan 

agro forestry. 

Selain kegiatan usaha utama tersebut diatas, Perseroan dapat melakukan 

kegiatan usaha dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki untuk trading house, pengembangan kawasan industri, agro industrial 

complex, real estate, pusat perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, 

pariwisata, perhotelan, resort, olahraga dan rekreasi, rest area, rumah sakit, 

pendidikan dan penelitian, prasarana telekomunikasi dan sumber daya energi, 

jasa penyewaan, jasa konsultasi bidang perkebunan, jasa pembangunan kebun, 

dan pengusahaan sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan. Komoditi 

andalan Perseroan adalah Gula, Kelapa Sawit dan Karet. 
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GAMBAR 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI  

PT.  PERKEBUNAN NUSANTARA  XIV 
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4.2 Deskripsi Data 

Analisis deskripsi dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah laporan 

keuangan dari tahun 2016-2018 yang ada di perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV.  

  Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan digunakan ratio 

keuangan yang dihitung berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah melalui menteri BUMN. Ratio yang digunakan yaitu tiga ratio 

keuangan yang dianggap ratio dominan yang dapat mewakili ratio keuangan 

lainnya. Ketiga ratio tersebut yaitu Ratio Likuiditas, Ratio Aktivitas, Ratio 

Profitabilitas. 

Tabel 4.1 

Rekapan Laporan Neraca Per 31 Desember 2016- 2018 

(dalam rupiah) 

Uraian  2016 2017 2018 

Aktiva 

Aktiva Lancar 10.141.068.440 9.857.973.385 16.527.004.214 

Aktiva Tetap 280.766.867.837 288.432.362.801 291.294.725.678 

Aktiva Tidak Lancar Lainnya 293.040.058.915 302.168.831.047 333.917.685.798 

Total Aktiva 303.181.127.355 312.026.804.432 350.444.690.012 
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Uraian  2016 2017 2018 

                      Passiva 

Kewajiban Jangka Pendek 15.996.657.957 9.694.098.872 13.764.416.188 

Kewajiban Jangka Panjang 40.429.309.395 48.693.939.878 48.693.939.878 

Ekuitas 246.755.160.003 238.585.049.797 263.984.855.315 

Total Passiva 303.181.127.355 312.026.804.423 350.444.690.012 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara XIV 

Tabel 4.2 

 Rekapan Laba Rugi  

Per 31 Desember 2016-2018 

( dalam rupiah) 

Uraian 2016 2017 2018 

Penjualan Bersih 257.750.660.413 203.256.078.142 220.137.171.232 

Laba Kotor 51.817.504.531 225.999.843.302 196.730.374.844 

Jumlah Beban Usaha 318.070.737 425.108.648 520.842.310 

Laba Usaha 51.499.433.794 225.574.734.654 243.023.125.310 

Pendapatan Beban 

(Lainnya) 

39.875.137128 7.264.940.627 1.111.936.537 

Biaya Bunga - - - 

Laba Sebelum Pajak 11.624.296.666 15.053.715.885 24.001.478.631 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara XIV 
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4.3 Analisis Data 

Perhitungan ratio-ratio tersebut selama tiga tahun terakhir yaitu mulai dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 : 

4.3.1 Ratio Likuiditas yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Ukuran yang digunakan 

antara lain: current ratio dan cash ratio yang akan diuraikan berikut ini. 

a. Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan (Kasmir 2016 : 134). Rasio lancar dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
𝑋 100% 

 

2016 =
10.141.068.440

15.996.657.957
𝑋 100% 

    = 0,63 % 

2017 =
9.857.973.385

9.694.098.872
𝑋 100% 

    = 1,02 % 

2018 =
16.527.004.214

13.764.416.188
𝑋 100% 

    = 1,20 % 
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Hasil analisis current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara XIV, 

dapat dijelaskan nilai current ratio untuk tahun 2016 sebesar 0,63 % 

meningkat hingga tahun 2017 menjadi 1,02 % dan begitu pula pada tahun 

2018 terjadi peningkatan current ratio menjadi 1,20 %. Hal ini berarti 

kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh hitang jangka pendeknya 

dengan jaminan seluruh aktiva lancar tergolong cukup baik. 

b. Cash Ratio, yaitu mengukur kemampuan perushaan dengan 

menggunakan kas/setara kas untuk membayar kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo. Cash ratio dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Cash + Efek

Hutang
 𝑋 100% 

2016 = 1.878.873.954
15.996.657.957

𝑋 100% 

    =  0,12 % 

2017 =
2.311.708.001

9.694.098.872
 𝑋 100% 

    =  0,24 % 

2018 =
2.253.244.071

13.764.416.188
 𝑋 100% 

    = 0,16 % 

Hasil analisis cash ratio pada PT. Perkebunan Nusantara XIV, 

dapat dijelaskan bahwa nilai cash ratio untuk tahun 2016 sebesar 0,12 

% meningkat hingga tahun 2017 menjadi 0,24 % dan pada tahun 2018 
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terjadi penurunan cash ratio menjadi 0,16 %. Penurunan nilai cash 

ratio yang terjadi pada tahun 2018 disebabkan kas mengalami 

penurunan dan hutang lancar mengalami kenaikan. 

4.3.2  Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 2008:304). Ukuran yang digunakan 

antara lain: Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) yang 

akan diuraikan berikut ini: 

a. Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

perusahaan dalam mengelola modal perusahaan yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua 

investor. Adapun perhitungan rasio Return On Assets (ROA) adalah 

sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Asset
 X 100% 

 

2016 = 11.624.296.666
303.181.127.355

𝑋 100% 

    =  0,04 % 

2017 =
15.053.715.885

312.026.804.432
 𝑋 100% 

    =  0,05 % 



51 
 

2018 =
24.001.478.631

350.444.690.012
 𝑋 100% 

    =  0,07 % 

Hasil analisis Return On Assets (ROA) pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, dapat dijelaskan bahwa nilai ROA untuk tahun 2016 

sebesar 0,04 % dan terus meningkat hingga 0,07 % pada tahun 2018. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan laba dengan memberdayakan jumlah aktivanya. 

b. Return on Equity ( ROE) yaitu digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri dalam menghasilkan bagi 

pemegang saham. Adapun perhitungan rasio Return on Equity ( 

ROE)  adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

Equity
 𝑋 100 % 

2016 =
11.624.296.666

246.755.160.003
 𝑋 100% 

= 0,05 % 

2017 =
15.053.715.885

253.638.765.682
𝑋 100% 

      = 0,06 % 

2018 =
24.001.478.631

287.986.333.946
 𝑋 100% 

     = 0,08% 
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Hasil analisis Return On Equity (ROE) pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, dapat dijelaskan bahwa nilai ROE untuk tahun 2016 

sebesar 0,05 % dan terus meningkat hingga tahun 2018 menjadi 0,08 

%. Peningkatan rasio ROE menunjukkan perusahaan mampu 

menghasilkan laba dengan memberdayakan modal sendiri. 

4.3.2 Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menganalisa 

seberapa jauh perusahaan dapat mengoperasikan dananya atau modalnya 

secara efesien (Syamsuddin, 2009:19).  

Ukuran yang digunakan antara lain: Total Assets Turn Over dan 

Working Capital Turn Over yang akan diuraikan berikut ini: 

a. Total Assets Turn Over (perputaran aktiva) merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Adapun 

perhitungan rasio Total Assets Turn Over adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aktiva
 𝑋 100% 

2016 =
257.750.660.413

303.181.127.355
𝑋 100%  

= 0,85 % 

2017 =
203.256.078.142

312.026.804.432
 𝑋 100% 

= 0,65 % 
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2018 =
220.137.171.232

350.444.690.012
𝑋 100% 

= 0,63 %  

Hasil analisis Total Assets Turn Over pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, dapat dijelaskan bahwa nilai Total Assets Turn Over 

untuk tahun 2016 sebesar 0,85 % dan terus menurun hingga tahun 

2018 menjadi 0,63 %. Hal ini disebabkan karena perputaran asset yang 

tidak efektif.  

b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed assets turn over) mengukur 

efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta tetap seperti 

pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau 

berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap Adapun perhitungan rasio Fixed assets 

turn over adalah  sebagai berikut: 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aktiva Tetap
𝑋 100% 

2016 =
257.750.660.413

280.766.867.837
𝑋 100%  

= 0,92 % 

2017 =
203.256.078.142

288.432.362.801
 𝑋 100% 

= 0,70 % 

2018 =
220.137.171.232

291.294.725.678
𝑋 100% 

= 0,76 % 
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Hasil analisis Total Assets Turn Over pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, dapat dijelaskan bahwa nilai Total Assets Turn 

Over untuk tahun 2016 sebesar 0,85 % dan terus menurun hingga 

tahun 2018 menjadi 0,63 %. Hal ini disebabkan karena kurang 

efesiennya perusahaan dalam menggunakan asetnya dan 

kemungkinan besar adanya masalah manajemen ataupun 

produksinya. 

Tabel  4.3 

REKAPITULASI ANLISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KINERJA KEUANGAN PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA XIV PERIODE 2016-2018 

Faktor Kinerja Keuangan 

TAHUN 

2016 2017 2018 

Current Ratio 0,63 % 1,02 % 1,20 % 

Cash Ratio 0,12 % 0,24 % 0,16 % 

Return On Assets 0,04 % 0,05 % 0,07 % 

Return On Equity 0,05 % 0,06 % 0,08 % 

Total Assets Turn Over 0,85 % 0,65 % 0,63 % 

Fixed Assets Turn Over 0,92 % 0,70 % 0,76 % 

JUMLAH 2,61 % 2,72 % 2,90 % 

 Sumber: Data Diolah 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan yang di 

dasarkan pada penjumlahan bobot setiap indikator kinerja keuangan yaitu bobot 



55 
 

current ratio, nilai cash ratio, return on assets, return on equity, total assets turn 

over, fixed assets turn over, maka dapat dijelaskan bahwa untuk 2016 sebesar 2,61 

% , di tahun 2017 sebesar 2,72 % dan terus meningkat hingga tahun 2018 sebesar 

2,90 %. Hal ini menunjukkan bahwa faktor likuiditas, aktivitas dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 Sama halnya pada beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Marianno William J.S (2017) pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk., 

Komariah. E (2016) dan Human Falah (2017) pada PT. Indocemen Tunggal 

Prakasa Tbk, semua hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  pengolahan  data  dan  hasil  analisis  data  yang  mengacu  

pada masalah  dan  tujuan  penelitian,  maka  dapat dirumuskan  kesimpulan  

penelitian sebagai  berikut  :   

Faktor-fakor yang mempengaruhi kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV selama tahun 2016-2018 memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yang dapat ditunjukkan oleh 

analisis faktor likuiditas meliputi current ratio, dan cash ratio; analisis faktor 

profitabilitas meliputi return on assets, return on equity dan analisis faktor 

aktivitas meliputi total assets turn over dan fixed assets turn over. 

Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV selama tahun 2016-

2018 tergolong cukup baik dan telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Tingkat  keberhasilan  kinerja  keuangan secara   umum   

bisa   dikatakan   berhasil   namun   tidak   secara keseluruhan,  hasil  ini  dapat  

dilihat  dari  hasil  analisis  rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas. 

5.2 Saran  

1. Faktor-fakor yang mempengaruhi kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, terutama faktor likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas 

terus diperhatikan agar kinerja keuangan perusahaan dapat dipertahankan 

atau ditingkatkan. 
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2. Perlu upaya untuk meningkatkan laba perusahaan melalui peningkatan 

modal dan penjualan serta menekan hutang dan biaya operasional agar 

profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan. 
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